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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan struktur Jembatan Ngapak yang dilakukan, 

diperoleh kesimpulan – kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penggunaan struktur beton prategang memiliki kelebihan pada efisiensi 

bentang, penggunaan jumlah pilar, kekuatan tekan, efisiensi waktu pengerjaan 

dan umur rencana dibandingkan dengan beton bertulang konvensional. 

2. Struktur beton prategang membutuhkan biaya yang relatif lebih mahal 

dibandingkan dengan beton bertulang konvensional. 

3. Perencanaan pada tiang sandaran, dipasang pipa dengan diameter 7,63 cm. 

4. Rencana enulangan tiang sandaran digunakan besi tulangan 2D13 dengan 

tulangan sengkang 2 P 8 – 200 mm. 

5. Rencana penulangan pada plat trotoar digunakan tulangan lentur D 16 – 300 

mm dengan tulangan bagi D 13 – 400 mm. 

6. Rencana penulangan pada plat lantai kendaraan digunakan tulangan lentur D 

16 – 100 mm dengan tulangan bagi D 13 – 150 mm. 

7. Rencana penulangan pada plat injak digunakan tulangan D 16 – 150 mm pada 

arah melintang jembatan dan tulangan D 16 – 100 mm pada arah memanjang 

jembatan. 

8. Perencanaan gelagar menggunakan 5 (Lima) buah balok gelagar prategang 

profil I dengan tinggi 2 m dengan jarak antar gelagar 1,5 m yang dipasang pada 

masing – masing bentang 39,2 m. Digunakan 5 tendon dengan jumlah strands 
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total 95 buah, jenis strands digunakan Uncoated 7-wire super strands ASTM 

A-416 grade 270. Dipasang tulangan arah memanjang jembatan pada balok 

gelagar dengan tulangan 10 D 13 pada bagian atas, tulangan 10 D 13 pada 

bagian badan, dan 8 D 13 pada bagian bawah. Dipasang tulangan sengkang 

pada balok gelagar dengan tulangan D 13 – 100 mm pada segmen 1, tulangan 

D 13 – 150 mm pada segmen 2, tulangan D 13 – 200 mm pada segmen 3 dan 

tulangan D 13 – 300 mm pada segmen 4. Dipasang penghubung gaya geser 

dengan shear connector dengan jarak 150 mm pada segmen 1, jarak 200 – 250 

mm pada segmen 2, 300 – 400 mm pada segmen 3 dan jarak 500 mm pada 

segmen 4. 

9. Perencanaan dipasang balok diafragma sebagai pengaku antar gelagar 

memanjang dengan tulangan lentur 5 D 16 dan tulangan geser 2 D 13 – 200 

mm 

10. Pada perencanaan digunakan elastomer sebagai tumpuan jembatan yang 

meneruskan beban struktur atas terhadap struktur bawah dengan ukuran 400 

mm x 400 mm dan tebal 50 mm. 

11. Rencana penulangan kepala abutment digunakan tulangan lentur D 22 – 100 

mm dengan tulangan bagi D 16 – 100 mm. 

12. Rencana penulangan pada corbel abutment digunakan tulangan lentur D 22 – 

100 mm dengan tulangan bagi D 16 – 100 mm. Dipasang tulangan geser D 13 

– 150 mm pada arah memanjang jembatan dan tulangan geser D 13 – 100 mm 

pada arah melintang jembatan. 
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13. Rencana penulangan pada breast wall abutment digunakan tulangan pokok D 

25 – 100 mm dengan tulangan geser D 13 – 150 mm arah melintang jembatan 

dan tulangan geser D 13 – 100 pada arah memanjang jembatan. 

14. Rencana penulangan pada pile cap abutment digunakan tulangan lentur D 36 – 

150 mm dengan tulangan bagi D 25 – 150 mm. 

15. Pada perencanaan digunakan fondasi tiang pada abutment sejumlah 28 buah 

dengan diameter tiang 50 cm. Penulangan pada fondasi tiang digunakan 

tulangan longitudinal 14 D 22 dengan tulangan geser 2 D 10 – 200 mm. 

16. Rencana penulangan pada kepala pilar jembatan digunakan tulangan lentur D 

36 – 100 mm dengan tulangan bagi D 29 – 150 mm. Dipasang tulangan geser 

D 16 – 550 mm arah melintang jembatan dan tulangan geser D 16 – 550 mm 

arah memanjang jembatan. 

17. Rencana penulangan pada kolom pilar jembatan digunakan tulangan lentur 

tarik D 32 – 100 mm dengan tulangan geser D 16 – 200 mm pada arah 

melintang jembatan dan D 16 – 200 mm pada arah memanjang jembatan. 

18. Rencana penulangan pada pile cap pilar jembatan digunakan tulangan D 32 – 

150 mm dengan tulangan bagi D 25 – 150 mm. Dipasang tulangan geser  D 16 

– 400 mm pada arah melintang jembatan dan tulangan geser D 16 – 400 mm 

pada arah memanjang jembatan. 

19. Pada perencanaan dipasang fondasi tiang pada pilar jembatan sejumlah 20 buah 

dengan diameter tiang 1 m. Penulangan pada fondasi tiang digunakan tulangan 

longitudinal 21 D 22 dengan tulangan geser 2 D 10 – 200 mm. 
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6.2 Saran 

Setelah melakukan penulisan tugas akhir ini, penulis hendak memberikan 

beberapa saran yang mungkin dapat berguna bagi penulis tugas akir serupa. Saran 

yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai berikut : 

1. Digunakan peraturan-peraturan atau standar yang terbaru agar desain menjadi 

lebih relevan dengan kondisi lapangan pada waktu perencanaan. 

2. Dimensi dan mutu bahan digunakan asumsi yang seragam agar memudahkan 

dalam pelaksanaan maupun ketika melakukan pembelian bahan. 

3. Penggunaan dimensi tulangan yang relatif besar akan lebih mudah 

dilaksanakan dikarenakan jumlah tulangan lebih sedikit dibandingkan dengan 

dimensi tulangan kecil yang membutuhkan jumlah lebih banyak.  
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